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ABSTRACT 
 

One of the most common health problems in the elderly is impaired cognitive function, a high-level function of 
the human brain that consists of several aspects, including dementia, which can impact daily activities. The 
purpose of this study was to explore improving the quality of life of the elderly through the application of cognitive 
stimulation therapy. This study used a qualitative approach to understand social issues by creating a broad and 
complex picture, presenting detailed reports from informants, and conducted in a natural setting. Cognitive 
stimulation therapy was based on religious activities such as reading, memorizing, and listening to Quranic 
recitations for the elderly with cognitive impairment, particularly dementia. Data were collected through in-depth 
interviews and then subjected to thematic analysis. The results showed that cognitive stimulation therapy, which 
involved learning to read the Quran, had an impact on the cognitive domain, namely increased memory related 
to activities of daily living. This study concluded that cognitive stimulation therapy successfully improved 
cognitive function, reduced depression, and enhanced quality of life. 
Keywords: cognitive stimulation therapy; quality of life; elderly; reading the Quran 
 

ABSTRAK 
 

Salah satu masalah kesehatan yang paling umum terjadi pada lansia adalah gangguan fungsi kognitif yang 
merupakan fungsi tingkat tinggi otak manusia yang terdiri dari beberapa aspek yaitu demensia, yang bisa 
berdampak pada aktivitas sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi peningkatan kualitas hidup 
lansia dengan penerapan cognitive stimulation therapy. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
memahami masalah sosial dengan membuat gambaran yang luas dan kompleks, menyajikan laporan secara rinci 
dari informan, dan dilakukan dalam lingkungan alami. Cognitive stimulation therapy berbasis kegiatan keagamaan 
seperti membaca, menghafal, dan mendengarkan murottal Al-Qur’an pada lansia dengan gangguan fungsi 
kognitif, khususnya dimensia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan selanjutnya dilakukan 
analisis tematik. Hasil analisis menunjukkan bahwa cognitive stimulation therapy yang telah dilakukan dengan 
belajar membaca Al-Quran berdampak pada domain kognitif yaitu terjadi peningkatan daya ingat yang berkaitan 
dengan aktivitas pada kehidupan sehari-sehari. Penelitian ini menyimpulkan bahwa cognitive stimulation therapy 
berhasil meningkatkan fungsi kognitif, menurunkan depresi dan meningkatkan kualitas hidup.  
Kata kunci: cognitive stimulation therapy; kualitas hidup; lansia; membaca Al-Qur’an 
 

PENDAHULUAN 
 

Lansia adalah penduduk yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas sebagaimana didefinisikan oleh 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia.(1) Populasi lansia 
semakin meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun hal ini di buktikan dengan data dari Survei Sosial Ekonomi 
Nasional yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik pada tahun tahun 2010-2022 seperti Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Persentase lansia di Indonesia pada tahun 2010-2022 
 

Sebuah struktur penduduk dianggap tua apabila proporsi orang berusia 60 tahun ke atas mencapai 10% 
atau lebih. Sejak tahun 2021, Indonesia akan memasuki fase penduduk tua. Selama lebih dari sepuluh tahun 
(2010–2022), persentase lansia di Indonesia meningkat setidaknya 4% menjadi 11,75%.(2-4) Peningkatan lansia 
sebenarnya memiliki dampak yang positif bagi pembangunan negara kalau lansia tersebut tetap sehat, aktif dan 
produktif. Sebaliknya, penurunan status kesehatan bersamaan dengan tingkat disabilitas yang tinggi dapat menjadi 
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tantangan bagi populasi yang lebih tua.(2-4) Lansia merupakan populasi yang berisiko (population at risk), karena 
identik dengan penurunan status kesehatan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup.(5) 

Peningkatan jumlah lansia ini menyebabkan berbagai masalah di bidang sosial, ekonomi dan kesehatan. 
Salah satu masalah kesehatan yang paling umum adalah gangguan fungsi kognitif yang merupakan fungsi tingkat 
tinggi otak manusia yang terdiri dari beberapa aspek yaitu dimensia. Dan jika gangguan ini tidak ditangani dengan 
baik, maka kan berpengaruh terhadap aktivitas sehari-hari.(6) 

Cognitive stimulation therapy (CST) adalah salah satu upaya non farmakologis yang telah terbukti efektiif 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif lansia. Pembelajaran materi secara tersirat adalah dasar terapi ini, yang 
membantu meningkatkan fungsi kognitif pada lansia. Indikator dalam terapi ini adalah gembira, belajar dan 
motivasi diri. Hal ini sejalan dengan studi terdahulu di China bahwa CST juga efektif dalam perbaikan fungsi 
kognitif pada lansia dengan dimensia.(7,8) 

Strategi terapi pencegahan utama berkonsentrasi pada menjaga kesehatan mental dan fungsi kognisi 
dengan tetap merasa bahagia dan mendidik sel-sel otak untuk tetap aktif sepanjang hidup. Membaca, permainan 
logika, mendengarkan, dan mendengarkan serta memainkan musik adalah bagian dari CST. Di negara-negara 
yang mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, aktivitas ini diganti dengan kegiatan menghafal, membaca, dan 
mendengarkan murottal Al-Qur’an karena kegiatan tersebut dirasakan lebih banyak manfaat dan pahala yang 
didapatkan.(9) 

Penelitian ini mendukung tema sosial budaya dan humaniora pada aspek pencegahan dimensia pada lansia. 
Pendekatan pemecahan masalah yang digunakan pada penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah adalah 
bahwa CST adalah salah satu upaya non farmakologis yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif lansia. Pembelajaran materi secara tersirat adalah dasar terapi ini, yang membantu meningkatkan fungsi 
kognitif pada lansia. Indikator dalam terapi ini adalah gembira, belajar dan motivasi diri. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu bahwa CST juga efektif dalam perbaikan fungsi kognitif pada lansia dengan dimensia.(10,11) 

CST dapat dilakukan dengan basis Al-Qur’an sebagai kitab yang penuh dengan keberkahan. Berbagai 
macam kebaikan melekat kepadanya, sehingga apapun dan siapapun yang mau mendekat dengan Al-Qur’an pasti 
akan menemukan kebaikan bersamanya. Maka melalui kajian ini, penulis akan berusaha untuk menjelaskan 
manfaat mendengarkan, membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi kesehatan sampai ke tingkat seluler.(9)  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi peningkatan 
kualitas hidup lansia dengan penerapan cognitive stimulation therapy melalui aktivitas membaca Al-Qur’an 
 

METODE 
 

Penelitian di Griya Lansia Kota Madiun di Griya Lansia Kota Madiun ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk memahami masalah sosial dengan membuat gambaran yang luas dan kompleks, menyajikan 
laporan secara rinci dari informan, dan dilakukan dalam lingkungan alami. Pendekatan ini dimaksudkan untuk 
memahami secara mendalam tentang efektivitas CST berbasis kegiatan keagamaan seperti membaca, menghafal, 
dan mendengarkan murottal Al-Qur’an pada lansia dengan gangguan fungsi kognitif, khususnya dimensia; untuk 
meningkatkan kualitas hidup lansia. Penelitian kualitatif dipilih karena berfokus pada eksplorasi pengalaman, 
persepsi, dan pemaknaan lansia serta tenaga kesehatan dalam penerapan CST. 

Alur penelitian ini adalah mengidentifikasi masalah dan menemukan adanya kebutuhan lansia untuk tetap 
aktif secara kognitif dan spiritual. Observasi awal yang dilakukan di Griya Lansia ‘Aisiyah Kota Madiun 
menunjukkan bahwa beberapa lansia mengalami penurunan kualitas hidup yang berkaitan dengan aspek 
psikologis dan sosial. Selanjutnya perumusan tujuan penelitian dan kajian pustaka awal serta melakukan 
pengumpulan data.  

Pendekatan fenomenologi dipilih untuk mengungkapkan persepsi lansia tentang kegiatan CST dan dampak 
dari kegiatan tersebut pada kesehatan mental dan spiritual mereka. Subjek penelitian adalah lansia yang 
mengalami gangguan kognitif (dimensia ringan hingga sedang) yang mengikuti program CST di Griya Lansi 
Aisyiyah Kota Madiun. Selain itu, penelitian juga melibatkan tenaga kesehatan yang terlibat dalam pelaksanaan 
CST sebagai informan pendukung. Pemilihan 25 informan dilakukan secara purposive sampling, di mana subjek 
dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti usia di atas 60 tahun, mengalami gangguan kognitif, dan bersedia 
mengikuti program CST berbasis keagamaan. 

Penerapan etika dalam riset ini adalah melakukan informed consent, menjaga kerahasiaan dan privasi dan 
juga mendapatkan izin penelitian. Prinsip-prinsip etik lainnya juga dilaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk 
menjamin penelitian yang berintegritas.  
 

HASIL 
 

Hasil analisis mendapatkan 4 tema dengan rincian sebagai berikut. Tema I adalah peningkatan makna 
hidup dan spiritualitas. Lansia yang mengikuti CST merasa bahwa kegiatan belajar membaca Al-Qur'an bukan 
sekadar pembelajaran teknis, tetapi juga sebagai sarana penguatan spiritual dan pencarian makna hidup. Mereka 
merasa lebih tenang, bersyukur, dan termotivasi untuk menjalani hari. Ini yang ditunjukkan dengan hasil 
wawancara sebagai berikut: 
 

”Saya senang sekali bisa ikut belajar Al-Qur’an, rasanya seperti hidup saya jadi lebih bermakna.” 
(P2, perempuan, 71 tahun) 
 

Tema II adalah stimulasi kognitif yang meningkatkan percaya diri, CST berbasis pembelajaran Al-Qur’an 
membantu melatih ingatan, konsentrasi, dan kemampuan kognitif. Lansia merasa lebih percaya diri karena mereka 
mampu belajar hal baru meski di usia lanjut. Hal ini berkontribusi pada rasa pencapaian pribadi dan kebanggaan. 
Ini ditunjukkan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
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”Awalnya saya takut tidak bisa menghafal huruf-hurufnya, tapi ternyata saya bisa... saya jadi percaya diri lagi.” 
(P5, Perempuan, 68 tahun) 
 

Tema III adalah koneksi sosial dan kebahagiaan dalam kelompok. Kegiatan CST dilaksanakan dalam 
kelompok kecil, sehingga menciptakan interaksi sosial yang hangat. Lansia merasa tidak sendiri, mereka 
terhubung secara emosional dengan sesama peserta, membangun solidaritas, dan mengalami peningkatan 
kesejahteraan sosial. Ini ditunjukkan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
 

“Kalau belajar bareng begini, rasanya seperti punya keluarga baru. Kita saling menyemangati.” 
(P3, perempuan, 56 tahun) 
 

Tema IV adalah perubahan emosi dan pengelolaan stres. Aktivitas CST dan pembelajaran Al-Qur’an 
terbukti membantu lansia mengelola emosi negatif seperti cemas, sedih, dan marah. Lansia merasa lebih damai 
dan bisa menikmati hidup dengan lebih positif. Ini ditunjukkan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
 

“Dulu saya sering merasa sedih dan cepat marah. Sekarang saya lebih tenang, lebih bisa menerima keadaan.” 
(P1, perempuan, 70 tahun) 
 

Hasil penerapan program CST yang telah dilakukan dengan belajar membaca Al-Quran menunjukkan pada 
domain kognitif terjadi peningkatan dimana perubahan ini terjadi pada kehidupan sehari-sehari yaitu terkait 
dengan daya ingat. Beberapa dari lansia mengatakan bahwa setelah rutin mengikuti kegiatan mengaji, mereka 
lebih mudah dalam mengingat hal-hal tertentu khususnya yang berkaitan dengan ibadah. Mereka juga merasakan 
bahwa kemampuan mengingat untuk hal-hal yang berkaitan dengan agama seperti waktu salat dan bacaan Al-
Quran menjadi kuat. Salah satu lansia menyatakan bahwa ia merasa ingatannya cukup baik setelah mengikuti 
kegiatan mengaji dan kegiatan tersebut sangat membantu mengingat sesuatu. Hal ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa hasil penerapan program CST menunjukkan dampak pada domain kognitif, 
aktivitas sehari-hari dan kualitas hidup serta penurunan pada domain depresi. Terjadi perubahan domain yang 
signifikan yaitu fungsi kognitif, depresi dan kualitas hidup, hal ini dikaitkan dengan karakteristik dari partisipan. 
Penilaian dari ke empat domain tersebut berdasarkan teori yang menyatakan bahwa demensia menggambarkan 
sekelompok kondisi yang mengarah pada perubahan progresif dalam struktur dan fungsi otak. Perubahan ini 
mengubah cara orang berpikir, berperilaku dan kemampuan mereka untuk mengelola kehidupan sehari-hari. 
Demensia juga memiliki dampak psikologis yang mendalam pada orang-orang yang mengalaminya dan pada 
keluarga mereka.(10) 
 

PEMBAHASAN 
 

Penurunan kognitif merupakan kondisi penurunan fungsi mental yang signifikan, dari kognisi normal 
menuju demensia. Gejala yang muncul antara lain mudah lupa, berkurangnya perhatian, kesulitan memahami 
informasi, serta hambatan dalam berkomunikasi atau mengambil keputusan. Jika tidak ditangani, penurunan 
kognitif dapat berkembang cepat dan berdampak pada menurunnya kemandirian serta kualitas hidup lansia. Oleh 
karena itu, intervensi dini dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk menghambat progresivitas penurunan fungsi 
kognitif.(11) Salah satu intervensi yang terbukti efektif adalah CST. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pelaksanaan CST mampu meningkatkan kemampuan kognitif lansia, dengan persentase jawaban benar meningkat 
dari 40% menjadi 83%. Temuan ini menegaskan bahwa CST dapat menjadi terapi terstruktur yang membantu 
mempertahankan fungsi kognitif. Untuk hasil yang lebih optimal, disarankan pelaksanaan CST dilakukan secara 
berkelanjutan, minimal 14 sesi, sehingga stimulasi kognitif dapat diperkuat dan dipertahankan.(12) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa terapi non-farmakologis efektif dalam memperbaiki kualitas 
hidup lansia dengan demensia.(13-16) Terapi ini tidak hanya berfokus pada gejala, tetapi juga meningkatkan fungsi 
kognitif, mengurangi depresi, serta memperkuat interaksi sosial. Keefektifan terapi akan lebih tinggi jika 
dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan. Salah satu bentuk terapi yang direkomendasikan adalah terapi 
reminiscence, yaitu mengajak lansia untuk mengingat dan menceritakan pengalaman masa lalu. Aktivitas ini 
terbukti memperkuat memori, meningkatkan rasa percaya diri, serta mempererat hubungan sosial. Jika 
dikombinasikan dengan CST, terapi reminiscence dapat menjadi pendekatan holistik yang mendukung kesehatan 
kognitif sekaligus kesejahteraan emosional lansia.(17) 

CST sangat relevan diterapkan pada lansia dengan demensia ringan atau mild cognitive impairment (MCI). 
Program CST berbasis pembelajaran Al-Qur’an, misalnya, terbukti membantu meningkatkan daya ingat, fokus 
perhatian, dan kemampuan verbal sederhana. Gejala awal seperti sering lupa, lambat memahami, atau kesulitan 
menyusun kata dapat ditangani melalui stimulasi kognitif terstruktur.(18) 

Penelitian Spector et al. menunjukkan bahwa CST mampu meningkatkan fungsi kognitif secara signifikan, 
terutama dalam aspek orientasi, perhatian, dan bahasa.(6) Hal ini mendukung penerapan CST dalam program 
perawatan lansia berbasis komunitas, khususnya jika dikombinasikan dengan pendekatan budaya dan spiritual 
yang sesuai dengan konteks lokal. 

Aktivitas spiritual, seperti membaca Al-Qur’an, memiliki dampak positif terhadap fungsi eksekutif otak 
yang meliputi pengaturan emosi, pengambilan keputusan, dan kemampuan fokus. Spiritualitas dapat menurunkan 
stres dan kecemasan, yang merupakan faktor risiko memburuknya gejala demensia. Dengan demikian, integrasi 
aktivitas spiritual dalam CST tidak hanya menstimulasi kognitif, tetapi juga memperkuat ketahanan psikologis 
lansia. 

Lansia dengan demensia sering mengalami penarikan diri dari lingkungan sosial, yang justru mempercepat 
penurunan kognitif. Isolasi sosial menjadi faktor risiko penting yang memperburuk kondisi. Melalui CST berbasis 
kelompok, khususnya dalam suasana belajar Al-Qur’an yang menyenangkan, lansia merasa terhubung, dihargai, 
dan termotivasi untuk hadir di setiap sesi. Interaksi sosial yang terjalin dalam CST tidak hanya menstimulasi 
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fungsi kognitif, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan emosional. Hal ini penting karena keterlibatan sosial 
terbukti memperlambat penurunan kognitif dan meningkatkan kualitas hidup lansia.(19-21) 

Penurunan kognitif pada lansia merupakan masalah serius yang membutuhkan intervensi tepat. CST 
terbukti sebagai terapi non-farmakologis yang efektif dalam meningkatkan memori, perhatian, dan kemampuan 
bahasa, sekaligus memperkuat aspek emosional dan sosial. Jika dipadukan dengan aktivitas spiritual seperti 
membaca Al-Qur’an dan terapi reminiscence, CST menjadi pendekatan komprehensif yang mendukung kesehatan 
kognitif, emosional, dan spiritual lansia. Pelaksanaan CST secara berkelanjutan dalam kelompok berbasis 
komunitas sangat dianjurkan, karena mampu mencegah isolasi sosial dan memperkuat rasa kebersamaan. Dengan 
demikian, CST dapat menjadi salah satu strategi utama dalam perawatan lansia, memberikan solusi yang 
berkelanjutan dan sesuai dengan konteks budaya untuk mendukung kehidupan lansia yang sehat dan bermakna. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan cognitive stimulation therapy berbasis aktivitas membaca 
Al Quran efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif lansia. Pembelajaran materi secara tersirat adalah 
dasar terapi ini, yang membantu meningkatkan fungsi kognitif pada lansia. Aktivitas mendengarkan, membaca 
dan menghafal Al-Qur’an berdampak bagi kesehatan sampai ke tingkat seluler.  
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